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Absiral

Pengabdian kepada masvarakar melalw program [pteks tentang = Budidaya
lebiit tanaman kentang  hasil kubtee jariazan di Kot Laweh Kenagaran Tanjung
Alam, Tajunp Baru Fabupaten Tanah Datar telah dilaksnakan sejak mula hulan
Juni samapai Novemnber 20035, Progeam kepialon pengabdian kepada masvarakal
int diluksanakan mulai dar suevey lokasi awal, dan srvey lunguian;, penyuluban
cara memperbaovak bibit  dan plamler, dan buedidaya kentang hasil kulwr
jaringan, pendistnibusian bibit, percontohandemplot anaman kentang dilapangan
Masil menunjukkan bahwa varieias kentang batang hitam hasil kuhue jaringan
lebih cepet berbungeyaiu wmur A48 han das lebih cepat panen, vaitu berkisa
wenur 75 sampai 90 hart dibandingkan dengan varietas batany hitam asalan,yatiu
amur 60 han berbunega dan berkisar umur 110 sampom 20 ban panen.

Ferat umbi pertanaman berkisar 105 sampm 250 g dan beral umbn per
hekrar lebih Lurang 30 on untuk varietas bibal kentang batang hitam hasif kult
jaringan, Sedangkan vanetas bt kemlang batang hitam herat umbi peranaman
Jiznva berkisar 50 sampai 83 2, dan berat umbi per hektar lebib kurang 15 on
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Pendahuluan

Untuk mencapatkan pertumboban dan produksi vang baik dam tanaman
kentang diperlukan bibit yang baik dan berkualitas ungeul. Akhie-akhir in petans
dikenagaran Tanjune Alam Kecamaan Taniung Barw tanah datar semakin sulil
untuk mendapatkan st kentang unggul vang shan terhadap hama dan penvakit
dalam jumleh vang banvak dan berprodukst tingei, Kalaupun e didapatkan,
namune petant hares membeli denpan harga tngg {mahal) dan hares meneggey
luma, akibainva peaam memerlukan bigva vang besar untuk mengusahakan
tunaman kentang batang hotwn, maka petam sering mengpunakan bibig kentange
vang bermuty rendahoschingea akan menghasilkan produks: vang rendah denpan
oerbandingan | ton bibit akan menghusilkan produksi umbi berkisar 6 — 7 ton
per hektar,

Lintek memecahkan masalab  do atas, salsh swio aliernatil vang dapat
dilakukan adalab Twn Pengabdion pada Masvarakal dari Universitas Andalas,
mektkukan “Pendistribusian abn dan percontohan bodidova tanaman kenlung
hasil kultur garingan di koto Laweh Kenagarian Tamung Alam Kecomalan
Tamyumg baru Kabupaten Tanah Dotar

Pekomik kulwer jasingon dengan cara perbanvakan copat memfasilits
pertaayakan it kentang dalam jumlalo vane besar dan berkualitas dalam waktu
reland singkat denpan keadoan bebas penvakil sistemik dengan sifat vang sama
dengan induknva tanpa haros lergantung pada tklim dan musim. Menurut Sahid
(1UB6L Svaler (19910 5 dan Zraovivem (20000, tekmk perbanvakan cepat dapat
memngkatkan mbe perbanyakan menjadi 10 40 sampai dengan satu banding
beberapa ri stek setiap ahun, dimana sata stek dapat menghasifkan 3 embi ot
winhs Hal mi tentu sangat besar perbedaannva bila dibandingkan dengan
perbanvakan bibit sceara tradisional (konvensional} vang dilakukan melalui umbs.
e umbi haova menghasilkan 3 — |5 umbi dan paling tingm 30 % berupa umb
bl Wattimena, Cown dan Weis (19830 menvatzkan bahwa winibi bibil vang
dihasilkan secara konvensional int tidak bebas penvakit dalam penvimpanan dan
canapartasimva membutahkan banvak lempat (Zarmiveni, 2000]

Dt beberapa hasil penchtinen telah didapatksn bahwa dengan wekmk

kultur sacmgoan diperolels b steke tmmomaupun umby ol kemang  Batang



Hitam vang baik dalam jumlah vange banyak, seragam, bebas bama dan penvakil,
dan tidak tergamung musim seqa memerlukan wakon vang relanl singkat, dan
dopal menckan biava produkst 173 uatok pembelian bibit  dibandingkan  bibit
asalun yang berasal dan perbavakan konvensional. dan produksi umbi mencapa
35 ton per hektar {Sateip 2003)

Menorut Syafer (19947, sulit sekali mempertabankan keschatzn bibit
kemang i lapangsn, karena mudah sekali ennfiks oleh wirus. Bibit kentang
mersernilikt hanyva dapal bedsban untuk dua sampar Giga musim lanam.
selamjutnya telan mengalami kemunduen (depenerasi) dan hasilnva sanpat
rendah

Pada prinsipoyva penggunsan bibil hasil kallur janringan i, petan: akan

mampy meningkatkan produkst vang berkualitas baik, sehingen pendapatan juga

Jadi meningkat. Dan beberapa bastl penelition telah diketahui babwa dengan

mengeunakan bt hoasil kaltor janngan dapst menekan biagya produksi | bils
Jibandingkan dengan penggunakan kil vang haros dibeli melalu mekanisme
plsur. ataupun menggunakan bibit dan wnwman generasi sebelumnva  Uniuk
selanguinya petani diharspkan mampu menggunakan bibit inl, bisa secara umb
mikeo, stek i, atapun umbi mini dalam pembudidayaen ¢ pensesahsan tananan
kentane di kenazzarian Tanjung Alam

Twuwan dart kegatan i adalah apar masvarakat petani o memahami dan
dapat memantaatkan  bibnl stek mini kemang  berkualitas baik unpeul dari hasil
Kultur jaringan, serta-apa kerugman yang diperoleh jika memakai bibit vamg berasal
dari generass sebelumnva, meningkat, dan menmgpkatkan motivasi dan kesadaran
petan untuk menggunakan bibic stek mone hasil kultue jaringan vang sodah
terjamin kualitasnyva, seral melatih dan membinsakan petani mengeunakan bibit
kentang hastl kulier  jaringan, ving bebas hama dan penvakit, sehingey produksi

jadi memngekar

Metode Penerapan Ipteks
Metede vang digunakan dalam kematan ini - adalah penvuluban berbentuk
pesyelisun singkat, diskust, pendistiibusian it lentang, prakeek  langsung

mempechanyak bibit kentang dengan mengeunakan sumber bt herupa planiia



hasal kubtur parineen, dan budidava kentang hasil kel aningan dilaban petani
sclam 1w dijelaskan kepada para peseria yang hadic. kepunaan tanaman kentang
dan  bagaimanz mempgkat mlal ekonomis  lapaman Kentang, serta pada
wsempitan e juga dilakukan demontoass pengolshan kentang menjadi dodol
kentang dan gelamas kentang, dan dani hasil demontrasi tersebut semun peserta
sangat antusius sekah . hal ini dapat ditandas dengan banyaknya peserta vang
bartanya,

Fepiman pengabdian im - dilaksanakan pada aval bulan Juii 28005 hanops 3
November 2005, dan vang berupa penvuluhan dhilaksanakan pada 3 Apusutus
2005 pada Kelompok tana Bave Sakii di Koto Laweh Kenagarian Tanjung Alam,
vang dihadin oleh 38 pesertayvang terdini dard 16 angpota kelompok tani, 13
mahasiswe KEU dan Faperta Unind, 4 orang dani um pelaksana, 2 orang dan
dinas Pertantan Kecamatan, dan Bapak wah Navan Tanjung Alam.

Padi kegiatan im dilakukan juga pendisinbusion 40 ke Whbit ketang
kepada petani vang hadir senta 40 kg bibit kemang  tersebut  ditanam petani
diareal  percontoban, disamping o juga dicobakan pulo memperbanvak stek
mint daed sumber bibit berupa plantet hasil kuliur janngan sebavyak 20 batol d

dislam rumah naungan dilekas,

Hasil dan pembahasan

aurvey lokosi awal di Kenaganan Balingka Ksbupaten Apam dilakukan
dug kal pade mimgeo pertama dan kedua bulan Tume dan bulan Juli 2005, Dari
survey awal di peroleh data bahwa selama 2 minpeu berterut kondisi lokast
Al Bujan derps denpan corah hujan vang tinepi, lentunya memiliki resiko
serangan lavu Fusamum dan Bakren lebib fingypr, schingea kecil kemunekinkan
chiaksonakan kegiatan pengabdian Iptek untek mwsim wnam Agusutus sampai
Mavember didacrah terscbul

Surviey lakast lebih Tamut - difakukan keclaeral ki, ditempal
pembudidavaan kentang, tepatnve dipmgang Gunung Merapt didaerabh Ko
Laweh Kenaparan Tanjung Alam Kabuepaten Tanah Datar, Komdisi curah bugan
didaerah i sedang, sehingea mendukong untuk pembudidavaon kentang  untuk
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melanputnvn selelah dilakukar survey  pada kedua dagrab tersebul, dan
kandist curab hujan elap dipantau pada kedua  lekasi sampar akher bulan Jub
2005, ternyata lokess awal & Kenaganan Balingka sampai akhbic bulan Juli 2003
tetap memilki  corah hogan tngge, dan mengingar wakty kegiaten pengabdian
Iptek terbatas sehingga lokasi pengabdian Iptek  dipindahkan ke lokasi baru dan
permndabar fokas: weesebut disetuiun oleh  Direktur Pembinaan Penelitian dan
Pengabdian kepada  Masvarakal [ Lampian 1) vaite daerah Koo Laweh
Kenagarizn Tanjung Alare, Kec. Tanjung Baru Kab Tanah Datar _ dan dilenskapi
dengan sual tueun daci Lembapga Pengabdian kepada  Masyarakat  Unand
i Lampiran 23

Arvcil demplol diperiapkan pada mingge keempat bulan Jule 2003
Lugs areal demplor 10 = 20 m2 dengan jarak twnam 20 x 25 cm?2 dan umlby
bibet hasil Ruloue janmpan yang disiapkan untuk ditanam scbhanyak 40 ke
sedangkan sebazar pembandmg ditanam b asalon pada Inhan dengan ukoran

2md Belpmpuinya disasmping wnbi bibil, juza disiapkan  plantlet hasil kol

lanngan, sebanvak 20 botal vanp mana plantlet tersebut digenakan untyk

demonstrast bagmmanz  tekms  pelaksananaan aklimatisasi plantlet di rumah
mgngan, sebelum dia ditanam menjoadi bibar

Peryuluhan, pendistnibusian dan percontohan dilaksanakan pada har
mingeu  fanggal 3 Agusutus WS pada kelompok tangi Baya Saku di Kot
Laweh Renspanian Fanpune Alam. vang dihadom oleh 28 pesertayang terdini
dari 16 anpgoia kelompok tane, 15 mohasisws KKLU dan Faperta Unand, 4 omange
darr e pelaksana, 2 oramy dare dimas Pertanian kecamatan, dan Bapak wal
Magan Tanjung Adam | Lampiran 2dan 3) Penyvoluhan dalam pertcmuan tersebut
mengeurakan metode cerpmah sinekal vang dikutr diskusi dengan peserta vang
hadir. tentang cara-corz memperbanvak bibic kentang hasil kulr jaringan dan

sumber bilit vy herupa plantiel. dan cara budidaya bibit kentang hasil kultr

Tarinean, dan mantas mengeunakon biba darey Tisit Kultur jazingan.

selanputpva diberntkan kesenpatan vanp bdak terbatas kepada pesena vany

hadir kepada para peserta vang hadi untuk bevtanya lenlang matert ceramah yane

dispmparkan secam khusus atsupun tebtang ilmu pertanian sécard  umin

Betdasarken diskust dengan peserta saal penvuluhan, dapat dketabul babwa



Iy

pengetabuan petani  mengenai cara mempethanyak bibit hasil kultur jaringan
dengan mengeunakan sumber bibit dari plantler dilapanpan masih rendah, etapi
pengetabuan petant tentang  menfiat mepgeunakan bibit berkualitas dalam
budidaya  kentang  sudall cukup tmewr. Petapr dengan adanva  kegiasan
pengabdian i, petani telah memiliki ilmo pengetahuan tentang cara
memperbanvak b keatang hasil Kyliur faringan vang bernila ekonomis ingp,
dant clan Kegatan m peserta sangat bermimal untuk memprakicknva  dan
mencobakan pada laban mereka.

Palam  pelaksapasn kegistan percontohan’ demplot pecbanvakan. bibil
wentang «<an sumber bibil berupa plantler hasil kultue jaringan vang
diaklimatisusi di rumah naungan ternyata hasil vang diperolel mencapid 80 %,
dimana dari 10 stekan yang ditanam dalam percontohan tersebut 1umbuh dan
berkembang hanva 8 stekan, wetap kemuodian dan basil vang dicobakan petani,
inenumnjukkan hasil vang masih rendah yog 30 %, dimana-dar 20 stekan vane
diianam  tumbul sekoar 10 siekan

Dan percomohan budidava kentang hasil koler jaringan pada lahan
cengan luas 10 x 20 m2 dan jacak taoam 20 x 23 em?, menonjekkan hasil 006 ton
ger 200 m2 aloe 30 ton per hektae, sedangkan hasil vang diperoleh dan
peninaman bibit asalan vaog biasy ditanam petane hanva sekitar 10 1on per
Mkt imur pancn xewtang dan abit hast) kuloe jarinean ini lebib cepat
dibandmgkan: bibic asalan, dirgna umur 2.5 bodan sudah panen, dan lingkat
serianpan hamg dan penvake relatil rendab darl menggunakan bl basid Kulior
Janingan mnt - bila dibandingkan denpan mengpunakan bt asalan, Hal ini dapst

ditihal pada Tithe| )
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Tabel LPengamatan Umur Berbunga,Umur Panen ,berat vmbi pertanaman
Budidava Tunaman kentang  pada keeiatan Pengabdian kepada
Alasvarakal Fpreks i Kelompek Tani Koto Laweh tanjung Alam

P irnseter |‘-.’_r;n:_l.3_~'. ['.-.i-i'niil'IE Ltan Bl

| kuhar jarnagan :

1. Dlpaur |I:Il_'|'|."lllll'.':.‘.l:|IZ]TI| : 4h lar

| Vanelas batang hitam
| asalan
| G0 T

2. L panen (hariy | 75 ha l"-\..-'III'||Z‘.'.1 SO T | )10 i sampal 120 hen
;- Beratuwmbyperkar e H03 « L BT KLY 2300 [0 [ A0 psampal 835
= Berat umbi per hektar | Lehih kurang 30 ton | Lebsh kurang 10 on

Packy Tubel 1 dapat dilibat Bahwa vanetas keotang batang biam has:

Rultur jaringan menunjukkan pectumbuban dan hisil vang lebih tnged dibandingkan
derean viretas kentang asalan, Umar berbunga dan snu panen varietas kenlang
hasil kultur lebih cepat divandingkan vaneas kentang asalars Hal ini dapat werjadi
atrenit vty b Kentang hasil kulter aonpaegsebelomove diperflakukan
diluboraoriom pechy subw tendahy, pado riaeg vang aseptic dan terkendali, sehinge
emungkin cepat berbonga dun punen,  Disamping it bibil ersebgt sebelom
proanyak dicnang aklimausasy, dive sebelumnea dengan an Ehsa {up vieus )
Mingea bibetedvn lelah jabon jerhadap seranpan panyvakal vang dischabkan oleh
cruss Bibel Rentang  Gsdalan lebil centan terhadap penvakin vang disebablkan e’
s dan bat ovang  brasanya muodab terserung  penvakit yvang  disebabian
s, produkst sanamannya jauh kehib rendah hila dibanchngkan denpean bibit vang

Sl taban viras (Wiendi Watumenia, dan Clunswark, 19902 dan Svale 1994,

Soesimypulban o Saran
Drart hasil keglamn pengabolian masyarakat vang telab dilakukan dapa
saminl kestmpubanscbagai benkut
tzhat pengetahyan petam dkan bt unggul, Bbar hass) Koltee jeringan, manfaa
snggunakan b hasil kuller jaringan, dan kelsassan pelant memakai Bihi
rmemindicyakan lasonoan kentimg, masih rendal.
— nSEpon petant tentang waters saal peevalubnn, aphikest carg memperbanyak bib
el hobtor garingan; dan budidava bibat kestany vane ditamam §i lahan peam

oo sens pengolabin Bemtane menjuli dodol don pelaman kentang sangat



lingel  pada sazt kegiatan berlangsung, hal i dapat dilihat dari  banvaknya
pnpeola kelompok yang bentanya, mencobakannva | dan besar sekali minat untuk
membudidayakannya.

2 Percontohan perbanvakan bibit kentang dari sumber bibit herupa plantler hasil
sultur jaringan yvang disklimatisasi di rumab ngungan temyata basil yvane
diperoleh mencapat 58U %, dimana dan 10 stekan vang ditanam |, lumbuh dan
berkembang hanva B stekan. tetapi - dart hasi] yang dicobakan petani langsung,
menunjukkan has yang masih rendahoyaite 50 %, dimana dari 20 stekan vang
ditanam  tumbub sekitar 1 slekan,

4 Tmgkat serangan hama dan penvakil terhadap varieias batang hitam  yang
berasal dart bibit hass| kultur jaringan relatif rendab terutama virus, vaitu sekitar
10 %%, bila dibandingkan dengan varetas kentang vang berpsal dari bibit asalan.

3 Warietas kentang hatang hitam hasil kultr jaringan menunjukkan umur berbunpa
=8 hart dan umur panen 73 sampan 90 ban. Demikian pula dengan berat umbi
pertanaman dapet mencapai 105 sampai 230 g don Berat umbi per hekiar lebih
hrang 30 ton par hektar Hasil ini jauh Lebil bak dibandingkan dengan hasil

vatig diperodel dan vanetas babi kentang asalan.

Serdasarkan kesimpulan maka depat disarankon bahwi sunakanlah berbagai
vareitas  bibit kentang hasil kulur janngan unik mempercepat  panen dan

Imetigurang) ingkat serangan vires serta meningkatkan basil pertanaman.
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